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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata bahasa rab yang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KKBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan dengan huruf |,
sebagaian dilambangkan denan tanda, dan sebagian dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HURUF NAMA HURUF LATIN NAMA
ARAB
tidak tidak
T Alif dilambangkan dilambangkan




ba b be
ta t S
sa S es(dengan titik di
atas )
jim j je
ha h ha (dengan titik
dibawah )
kha kh ka dan ha
dal d de
zal z zet ( dengan titik
di atas )
ra r er
zai z zet
sin S es
syin sy es dan ye
sad S es (dengan titik
di bawah )
dad d de ( dengan titik
di bawah)
ta t te (dengan titik di

bawah )
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L za z zet ( dengan titik
di bawah )
& ‘ain ‘ koma terbalik (di
atas)

¢ gain g ge

- fa f ef

3 qaf q ki

d kaf k ka

J lam I el

2 mim m em

U nun n en

3 wau w we

2 ha h ha

3 hamzah ‘ Apostrof

¢ ya y ya

B. Vokal
VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG

l=a fe=ai =3
I=i S =au o) =1
l=u =1

vii




. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t /

Contoh :
diea | e = mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4.l & = Fatimah

. Syaddah (tasydid, geminasi )
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh :
L) =rabbana
oA = al-birr
Kata sandang (artikel )
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti denganhuruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengkuti kata sandang itu.

Contoh :
(uadd) = asy- syamsu
da = ar-rajulu
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3 ) = as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh ““ huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

sl = al-gamar
& = al-badi
I3 =al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasika. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh :

< = umirtu

s & =sgyai’un
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ABSTRAK

Muhammad Ziad Azizi, 2017. Analisis Tasrif Istilahi Kitab Durusu At-
Tasrif Al-Tarmasie Juz | Karya K.H Harist Alaikum Dimyathi At Tarmasie Dalam
Pembelajaran Shorof Di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur. SKripsi
Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: H. Ali Burhan, M.A.

Kata kunci: Tasrif Istilahi, Kitab Durusu At-Tasrif Al-Tarmasi, Pembelajaran
Shorof.

Pada umumnya di pondok pesantren, khususnya di pondok pesantren At-
Tarmasie masih sangat metekankan pembelajaran shorof (selain nahwu), karena
sebagai dasar untuk bisa menguasai kitab kuning (yang berbahasa Arab) yang
masih banyak dikaji di pondok pesantren. Oleh karena itu, maka pembelajaran
bahasa Arab disini menggunakan metode klasikal, yang lebih menekankan pada
pembelajaran tata bahasa dengan menggunakan metode Qowaid. Metode tata
bahasa Qowaid yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan menghafal
aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa Arab yang mencakup Nahwu Shorof.
Tasrif istilahi Shorof Al-Tarmasie(Tremas) yang digunakan oleh KH Harist
Alaikum Dimyathi ini merupakan temuan baru. Mengapa Tasrif istilahi Shorof
Al-Tarmasie disebut temuan baru, karena Tasrif ini berbeda dengan Tasrif model
lain yang sudah ada sebelumnya. Tasrif istilahi Shorof Al-Tarmasie ini lebih
ringkas dan sistematis yaitu memisah antara fi’il dan isim. Tasrif istilahi Shorof
Al-Tarmasie yang diajarkan KH Harist Alaikum Dimyathi berbeda dengan
Tasrifan pada umumnya. Perbedaanya hanya pada pola dan sistematika
pengajaranya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana tasrif istilahi kitab
Durusu At-Tasrif Al-Tarmasie Juz | karya KH Harist Alaikum Dimyathi Al-
Tarmasie?, Bagaiman pembelajaran shorof menggunakan kitab Durusu At-Tasrif
Al-Tarmasie Juz | karya KH Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasie di Pondok
Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur ?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field
research).Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.Sedangkan jenis analisis data
dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif dengan model
analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman. Analisis data tersebut
dimulai sejak sebelum dan ketika peneliti berada di lapangan melalui tiga tahapan
yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan/verifikasi simpulan.

Hasil penelitian ini adalah pertama, Tasrif Istilahi Kitab Durus at-Tashrif
at-Tarmasi karya KH. Harist Alaikum Dimyathi hanya menggunakan delapan
bentuk (sighat) dari keseluruhan tiga belas bentuk (sighat) tasrifan istilahi di
dalam kitab shorof pada umumnya , Tasrif Istilahi Kitab Durus at-Tashrif at-
Tarmasi tidak menyertakan Isim Mashdar Mim, Isim Dlomir, Isim Isyaroh, Fi'il
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Nahi, Isim Alat. Hal lain yang berbeda di dalam kitab ini, yang diajarkan di
Pondok Tremas adalah penempatan fi’il Amar. Jika pada kitab al-Amtsilah at-
Tashrifiyyah fi’il amar bertempat pada urutan kesembilan, maka kalau di dalam
kitab Durus at-Tashrif at-Tarmasi bertempat pada urutan ketiga. Pada bagian ini,
dapat di simpulkan bahwa kitab Durus al-Tashrif at-Tarmasi lebih sistematis dan
berpotensi mempercepat santri dalam menyerap materi-materi isytiqaq kalimat
bahasa arab.

Kedua, Pembelajaran ilmu shorof di Pondok Tremas, tidak menggunakan
silabus sebagai acuan pembelajaran, akan tetapi murni kreatifitas dari pengajar
sendiri yang menentukan metode dan sistem pengajaran mata pelajaran ilmu
shorof. Adapun untuk mengimplementasi program belajar mengajar terhadap para
siswa. Guru pengajar ilmu shorof di Pondok Tremas menggunakan tiga metode
pembelajaran yaitu: a) Metode Setoran, b). Metode Menulis, c). Metode Praktik
Analisis Lafadz. Evaluasi pembelajaran yang di gunakan di Pondok Tremas masih
menggunakan catur wulan, yang mana di kalangan Pondok Pesantren khususnya
di Pondok Tremas di sebut Imtihan. Adapun dalam satu tahun Imtihan di Pondok
Tremas di laksanakan 3 kali. Dalam mata pelajaran shorof khususnya, Imtihan
dibagi menjadi dua bentuk, Imtihan tahriri (ujian tulisn) dan imtihan syafahi
(ujian lisan) yang mana bertujuan agar santri bisa membaca kitab kuning dengan
baik dan bisa mengaplikasikan ilmu sharaf dengan benar. Para santri diwajibkan
berada di dalam kelas, 5 menit sebelum imtihan berlangsung. tiap materi yang
diujikan diberi alokasi waktu selama 30 menit.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan santri baru di Pondok Pesantren Tremas dalam
memahami ilmu shorof masih mengalami kesulitan. Hal ini di sebabkan karena
santri baru berasal dari berbagai lingkungan yang mungkin mengenal bahasa
arab hanya sekedar bahasa dalam Al-Qur’an. Dengan latar belakang seperti itu,
maka santri baru mengalami kesulitan dalam mempelajari kitab-kitab yang ada
di pondok, yang secara keseluruhan menggunakan bahasa arab, seperti kitab
shorof, nahwu dan sebagainya. Tidak hanya dituntut untuk bisa membaca dan
menulis bahasa Arab, akan tetapi mereka juga harus bisa menerjemahkan atau
minimal mengetahui kosa kata yang sesuai dengan kaidah nahwu dan shorof,
karena dari kedua keilmuan tersebut merupakan dasar seorang santri mahir

menggunakan bahasa Arab yang disesuaikan dengan aturan tata bahasa Arab.

Melihat latar belakang santri diatas, tidak hanya sekedar dua ilmu
yang menjadi dasar agar supaya santri mampu dan mahir dalam berbahasa
Arab, akan tetapi dibutuhkan juga seorang Ustadz (Kiyal) yang secara
keilmuan mampu menerapkan pola dasar dalam berbahsa Arab baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dengan kata lain guru dituntut agar dalam
setiap proses belajar mengajar menggunakan metode-metode yang disesuaikan

dengan kebutuhan santri.



Oleh karena itu seorang tokoh ulama’ besar, pengasuh Pondok
Pesantren Al- Tarmasie yaitu KH Harist Alaikum Dimyathi, berinisiatif
menyusun sebuah kitab, tentang shorof berjudul “Durusu at-Tasrif al-Tarmasi”
yang terdiri dari dua juz. Dimana kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi juz | berisi
tentang pola tasrif (Tasrifan) istilahi dan lughowi, yang mana memisah antara
fiil dan isim, dan ada pula beberapa bentuk kata yang tidak dicantumkan dalam
pentasrifan. Adapun Kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi juz Il menerangkan
tentang pembagian fiil, bentuk fiil mabni majhul, goidah-goidah tasrifiyyah,
masdar, isim fail, isim maf’ul, isim zaman makan, serta ibdal dan i’lal. Kitab
ini merupakan salah satu kitab shorof yang digunakan di Pondok Pesantren Al-

Tarmasie dan sekitarnya.

Pada umumnya di pondok pesantren, khususnya di Pondok Pesantren
Tremas masih sangat menekankan pembelajaran shorof (selain nahwu), karena
sebagai dasar untuk bisa menguasai kitab kuning (yang berbahasa Arab) yang
masih banyak dikaji di pondok pesantren. Oleh karena itu, maka pembelajaran
bahasa Arab disini menggunakan metode klasikal, yang lebih menekankan
pada pembelajaran tata bahasa dengan menggunakan metode Qowaid. Metode
tata bahasa Qowaid yaitu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan
menghafal aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa Arab yang mencakup

Nahwu Shorof.

Adapun penelitian ini meneliti hanya pada santri yang belajar di

tingkat Madrasah Tsanawiyah kelas Mumtaz I, karena mata pelajaran shorof



yang menggunakan kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi juz I, hanya ada di kelas
Mumtaz |, sedangkan kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi juz Il, digunakan pada

kelas selanjutnya.

Shorof merupakan ilmu tata bahasa Arab yang sangat penting untuk
dipelajari karena menjadi kunci untuk mengetahui bentuk/perubahan kata
(disebut kalimat dalam bahasa Arab). Pelajaran shorof merupakan salah satu
bagian dari bahasa Arab yang sampai sekarang ini masih dianggap rumit oleh
kebanyakan orang atau peserta didik. Oleh karena itu dalam mempelajari
shorof perlunya metode yang tepat yang bisa memberi kemudahan bagi para
pelajar bahasa Arab. Tidak terkecuali, dalam pembelajaran terdapat empat hal
yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainya, yakni pengajar

(guru), yang diajar (murid), materi pelajaran, dan metode pembelajaran.*

Tasrif istilahi Shorof Al-Tarmasi (Tremas) yang digunakan oleh KH
Harist Alaikum Dimyathi ini merupakan temuan baru dan diciptakan Beliau
dan KH Ali Maksum Krapyak beserta keluarga Pondok Pesantren Al-Tarmasie,
Pacitan, Jawa Timur (-+ 1927-1935). Tasrif istilahi Shorof Al-Tarmasi disebut
temuan baru, karena Tasrif ini berbeda dengan Tasrif model lain yang sudah
ada sebelumnya. Tasrif istilahi Shorof Al-Tarmasi ini lebih ringkas dan
sistematis yaitu memisah antara fi’il dan isim. Tasrif istilahi Shorof Al-
Tarmasi yang diajarkan KH Harist Alaikum Dimyathi berbeda dengan Tasrifan

pada umumnya. Perbedaanya hanya pada pola dan sistematika pengajaranya.

! Abubakar Muhammad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha
Nasional. 1981), him.8.



Kebanyakan dari kalangan santri pondok tremas sendiri yang telah
menggunakan kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi dalam mempelajari ilmu
shorof lebih mudah dalam mengaplikasikanya untuk membaca kitab kuning,
karena lebih ringkas dan sistematis. Sehingga tidak terlalu bebelit belit dalam

memahaminya.

Diluar kitab karangan K.H Harist Alaikum Dimyathi itu sendiri, ada
beberapa kitab shorof yang digunakan di pesantren-pesantren, sehingga
banyak sekali pilihan referensi pembelajaran bahasa Arab khususnya ilmu
shorof. Dalam pembelajaran tata bahasa Arab, tidak hanya diperlukan strategi
khusus, namun juga diperlukan metode dan kitab sebagai penunjang

keberhasilan.

Dari berbagai penjelasan dan masalah di atas penulis tertarik untuk
mengangkat penelitian yang disusun dalam bentuk skripsi dengan judul
“Analisis Tasrif Istilahi Kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz | Karya K.H
Harist Alaikum Dimyathi At Tarmasi Dalam Pembelajaran Shorof Di Pondok
Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur”. Alasan peneliti memilih judul

tersebut karena :

1. Karena kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz | ini lebih praktis
dan sistematis dalam susunan tasrifannya, sehingga memudahkan

santri baru dalam memahami ilmu shorof.



2. Kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz | karyaK.H Harist Alaikum
Dimyathi Al-Tarmasi merupakan kitab shorof lokal warisan dari
ulama pengasuh Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur.

3. llmu shorof merupakan ilmu dasar dalam mempelajari bahasa
Arab, sehingga di perlukan pembelajaran yang di sesuaikan dengan

kebutuhan santri.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sitematika tasrif istilahi kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz |
karya KH Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasie?
2. Bagaiman pembelajaran shorof menggunakan kitab Durusu at-Tasrif al-
Tarmasi | karya KH Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasi di Pondok

Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur ?

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul yang
peneliti ajukan, maka diperlukan penegasan istilah. Adapun penegasan istilah

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tasrif Istilahi Kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz |
Tasrif istilahi Shorof Al-Tarmasi ini lebih ringkas dan sistematis
yaitu memisah antara fi’il dan isim. Tasrif istilahi Shorof Al-Tarmasi yang
diajarkan KH Harist Alaikum Dimyathi berbeda dengan Tasrifan pada
umumnya. Perbedaanya hanya pada pola dan sistematika pengajaranya.
b. Kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz |
Nama kitab shorof yang disusun oleh KH Harist Alaikum
Dimyathi, yang digunakan di kalangan Pondok Pesantren Tremas Pacitan
Jawa Timur dan sekitarnya.
c. Pembelajaran
Pembelajaran adalah semua kejadian yang bisa berpengaruh secara
langsung pada belajar orang atau dapat dilukiskan sebagai upaya orang yang

tujuanya adalah membantu orang berpikir, bisa juga diartikan sebagai proses



interaksi antara peserta didik dan lingkunganya sehingga terjadi perubahan
yang lebih baik.? Adapun yang di tekankan dalam pembelajaran disini yaitu
mengenai  teknik pengajaran, metode pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran.
d. Shorof

Shorof merupakan ilmu tata Bahasa Arab yang sangat penting
untuk dipelajari karena secara istilah shorof adalah ilmu untuk mengetahui
perubahan-perubahan bangunan kata yang bukan dari segi i’robnya, seperti
mengetahui shahih, mudho’af atau ber’illatnya suatu kata dan gejala-
gejalanya, baik berupa terjadinya pergantian, pemindahan, pembangunan
atau perubahan syakal (harakat yang bukan pada akhir kata).?

e. Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur

Suatu lembaga pendidikan Islam yang didirikan oleh K.H. Abdul
Manan pada tahun 1830 M, dimana para santri tinggal di Pondok (Asrama)
dengan materi pengajaran Kkitab-kitab klasik dan kitab umum, yang
berlokasikan di desa Tremas, kecamatan Arjosari, kota Pacitan, propinsi
Jawa Timur, yang menjadi tempat penelitian. Adapun objek dari penelitian
ini yaitu Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Pondok Tremas kelas Mumtaz I.

Jadi, yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah berisi tentang
Tasrif istilahi Kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz | yang dikenal lebih
ringkas dan sistematis yaitu memisah fiil dan isim, dan pembelajaran shorof

di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur,yang menggunakan kitab

2 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep Karakteristik dan Implementasi,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 100.
¥ Ahmad Idhoh Anas, Ilmu Shorof Lengkap, (Pekalongan: Al-Asri, 2012), him. 2.



Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz | karya K.H Harist Alaikum Dimyathi Al-

Tarmasi.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan tasrif istilahi dalam kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi |
karya KH Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasie.

b. Untuk menjelaskan pembelajaran shorof menggunakan kitab Durusu at-
Tasrif al-Tarmasi Juz | karya KH Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasi di
Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Sebagai sumbangan ilmu pendidikan dalam pengembangan ilmu tata
bahasa Arab, khususnya ilmu shorof, sebagai wujud kepedulian akan
pentingnya belajar bahasa Arab.

b. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis sebagai calon guru
bahasa Arab, khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran tata
bahasa Arab, yang lebih mengutamakan aspek ilmu shorof. Disisi lain
penelitian ini juga untuk menambah khazanah kepustakaan Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan khususnya Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab serta sebagai pijakan atau referensi untuk penelitian atau karya

ilmiah lanjutan.



2. Kegunaan praktis
a. Untuk mengembangkan kemampuan penulis dalam memahami dan
mengerti tentang pembelajaran ilmu tata bahasa Arab, khususnya ilmu
shorof,
b. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam pendidikan Bahasa Arab.
E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

Menurut M. Dian Nafi’ dan kawan — kawan dalam bukunya “Praktis
Pembelajaran Pesantren”, dikatakan bahwa fleksibilitas kurikulum di Pesantren
dengan keterlibatan santri, misalnya dalam penentuan Kkitab yang dibaca dalam
metode bandhongan, diharapkan mampu meningkatkan kompetensi afektif santri.
Minat santri untuk belajar di Pesantren dan agar selalu termotivasi selalu
ditumbuhkan jika santri ikut memiliki rancangan kurikulum bagi dirinya sendiri.
Jika akhir-akhir ini para pakar pendidikan menekankan agar anak didik
diperlakukan sebagai subjek pendidikan, bukan objek, maka pada dasarnya

pondok pesantren sudah lama menerapkanya.

Aspek afektif santri di Pondok Pesantren juga di tingkatkan melalui
akhlak atau kepribadian. Konsep barokah atau berkah yang ada di Pondok
Pesantren, yaitu keyakinan bahwa seorang santri bersungguh — sungguh dalam
belajar di Pondok Pesantren, maka akan mendapat barokah , juga menjadi andil

dalam meningkatkan minat dan semangat santri untuk belajar.’

*M. Dian Nafi’, et.al, Praktis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Instite for Training
and development (ITD) Forum Yayasan Selasih, 2007), him. 67.
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Menurut Abdul Muhayya dalam bukunya yang berjudul “Kajian Kitab
Karangan Ulama Lokal”, dikatakan bahwa pengkajian kitab karya ulama salaf,
merupakan salah satu diantara pengajaran yang diberikan dalam lingkup Pondok
Pesantren Salafiyah (Salafi) di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Propinsi
Kalimantan Selatan, Jawa Timur, dan Nusa Tenggara Barat. Tujuan utama
pembelajaran ini untuk mendidik calon utama yang mempunyai semangat tinggi

mendalami faham Islam tradisional.

Kitab yang diajarkan di Pondok Pesantren Salafiyah adalah kitab karya
ulama kenamaan dari negara-negara Timur Tengah dan berbagai negara Islam,

dengan menggunakan bahasa Arab.

Namun ada sebagian ulama, bisa dari pengasuh Pondok Pesantren atau
ulama setempat yang bukan pengasuh Pondok Pesantren, yang mempunyai
kemampuan menulis kitab-kitab tersebut, ditulis dengan menggunakan huruf Arab
pegon . bahasa yang digunakan ada yang menggunakan bahsa Arab, bahasa
Melayu, dan bahasa daerah setempat. Kitab tersebut di ajarkan di lingkungan
Pondok Pesantren atau pada masyarakat sekitarnya, bersifat lokal pada daerah

tertentu.’

Menurut M. Abdul Manaf Hamid, dalam bukunya ‘“Pengantar Ilmu
Shorof Istilahi Lughowi”,di katakan bahwa ilmu shorof adalah suatu cabang
ilmu pengetahuan yang harus diketahui pertama kali oleh para pelajar agama,

terutama pelajar Madrasah dan Pondok Pesantren, karena ilmu shorof merupakan

>Abdul Muhayya, Kajian Kitab Karangan Ulama Lokal, (Semarang: Kementerian Agama
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang, 2010) cet 1, him. 1.
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induk segala ilmu, sebab ilmu shorof itu melahirkan bentuk setiap kalimat,
sedangkan kalimat itun menunjukan bermacam-macam ilmu. Dengan mempelajari
ilmu shorof ini, bertujuan untuk memahami dan mengkaji kandungan makna Al-

Qur’an dan Hadits.®
2. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini peneliti mencoba memberikan kontribusi melalui
tulisan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisi Tasrif Istilahi Kitab Durusu
At-Tasrif Al-Tarmasi Juz | DalamPembelajaran Shorof Di Pondok Pesantren

Tremas, Pacitan, Jawa Timur.

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap beberapa karya penelitian
sebelumnya yang memiliki trema hampir sama dengan tema yang diangkat

peneliti tetapi memiliki fokus kajian yang berbeda yakni sebagai berikut:

a. penelitian yang dilakukan oleh Bahrudin Azzani (skripsi 2014) berjudul
“Analisis Buku Sharaf Praktis Metode Krapyak karya Drs. Muhtarom
Busyro”’. Peneliti ini mencoba mengkaji buku Sharaf Praktis Metode
Krapyakkarya Drs. Muhtarom Busyro.

b. penelitian Suhartini (skripsi 2008) berjudul “Pembelajaran Sharaf di

Madrasah Salafiyah 11l PP. Al- Munawwir Krapyak Yogyakarta (Ditinjau

®M. Abdul Manaf Hamid, Pengantar Ilmu Shorof Istilahi Lughowi,( Surabaya: PP, Fathul
Mubtadiin, 1993), him. iii

"Bahrudin Azzani,” Analisis Buku Sharaf Praktis Metode Krapyak karya Drs. Muhtarom
Busyro,” Skripsi, (Jogjakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).
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dari Motivasi Belajar Siswa)”®. Peneliti ini mengkaji motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran shoraf di Madrasah Salafiyah 11l PP. Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta.

C. penelitian Ayi Sudarisman (skripsi 2005) berjudul “Analisis Buku Teks
Durusullughah Al- Arabiyah untuk Peserta Didik Tingkat Pemula Karya
Imam Zarkasyi dan Imam Syubani”®. Peneliti ini mengkaji tentang materi
buku Teks Durusullughah Al- Arabiyah dengan aspek — aspek penyajian

materi, baik dari aspek seleksi, gradasi, repetisi.

Berdasarkan temuan- temuan di atas menunjukan tema yang diangkat
peneliti memiliki perbedaan dengan ketiga penelitian terdahulu yang telah

disebutkan :

Pertama, jika diperhatikan secara cermat, kalau dibandingkan dengan
penelitian yang disusun oleh Bahrudin Azzani, objek penelitianya lebih kepada
analisis bukunya, sedangkan objek dari penelitian inilebih mengkerucut kepada
Analisis Tasrif Istilahi Kitab Durusu At-Tasrif Al-TarmasieDalamPembelajaran

Shorof Di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur.

Kedua, jika penelitian saudara Suhartini itu lebih kepada kajian motivasi

belajar siswa, akan tetapi pada penelitian peneliti ini lebih kepada AnalisisTasrif

8Suhartini,”PembelajaranSharaf di Madrasah Salafiyah III PP. Al- Munawwir Krapyak
Yogyakarta : Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa,” Skripsi, (Jogjakarta: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga,2008)

%Ayi Sudarisman, “Analisis Buku Teks Durusullughah Al- Arabiyah untuk Peserta Didik
Tingkat Pemula Karya Imam Zarkasyi dan Imam Syubani,” Skripsi, (Jogjakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2005)
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Istilahi Kitab Durusu At-Tasrif Al-Tarmasi Dalam Pembelajaran Shorof Di

Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur

Ketiga, jika dibandingkan dengan penelitian saudara Ayi Sudarisman,
subjek penelitian peneliti berbeda denganya. Jika subjek yang diangkat oleh
saudara Ayi Sudarisman itu yakni buku tekis Durusullughoh Al- Arabiyah karya
Imam Zarkasyi dan Imam Syubanbi, sedangkan subjek dari penelitian ini yakni
kitab Durusu At-Tasrif Al-Tarmasi Juz | karya KH Harist Alaikum Dimyathi Al-

Tarmasie.

Oleh karena itu, berdasarkan analisis di atas peneliti berkeyakinan bahwa

penelitian yang peneliti lakukan jauh dari unsur duplikatif dan plagiat.

3.Kerangka Berfikir

IImu shorof merupakan suatu ilmu yang penting untuk dipelajari.
Khususnya bagi pembelajar bahasa arab untuk mengetahui makna pada teks Arab,
sebuah kitab, Hadits, bahakan Al-Qur’ankarena ilmu shorof merupakan sebuah
ilmu yang khusus membahas tentang perubahan bentuk dalam bahasa Arab, dari
bentuk satu ke bentuk yang lain, sehingga dapat menghasilkan makna yang

dimaksud.

Namun perlu diketahui dalam mempelajari ilmu shorof, selain perlu
adanya strategi dan kitab dalam pembelajaran, perlu juga adanya metode yang
dapat menunjang keberhasilan dalam mempelajari ilmu shorof.Metode adalah

jalan (cara) yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran
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kepada murid. Karena itu setelah guru memikirkan bahan pelajaran, maka
hendaklah dia memikirkan cara penyampaian bahan tersebut dalam pikiran murid,
dengan memperhatikan tujuan umum dan tujuan khusus serta memperhatikan
keadaan murid. Guru harus memperhatikan metode yang paling baik untuk
menyusun bahan pelajaran itu, dan menjadikan susunan bahan mata pelajaran itu
sebagai mata rantai yang sambung menyambung.’®Sekarang ini banyak sekali
kitab — kitab shorof modern yang dapat menjadi rujukan dalam mempelajari ilmu
shorof, namun masih ada juga lembaga-lembaga pendidikan yang masih

berpegang teguh pada kitab lokal karangan ulama setempat.

Kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi adalah sebuah kitab Shorof karangan
KH. Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasi. Kitab tersebut merupakan kitab lokal
yang hanya digunakan di kalangan sendiri, yaitu Perguruan Islam Pondok Tremas,
yang lokasinya di desa Tremas, kecamatan Arjosari, kabupaten Pacitan. Kitab
tersebut berbeda dengan kitab-kitab shorof yang lain, terutama dalam metode
tasrifan istilahinya, lebih ringkas yaitu mengumpulkan tiga fiil menjadi satu dalam
awal tasrifan istilahinya. Sehingga akan lebih mudah bagi pembelajar shorof

pemula.

F. Metode Penelitian

1.Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana penelitian ini

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas

19 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya,
(Yogyakarta: Teras, 2009), him. 53.
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sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun
secara kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-

prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan.

Penelitian kualitatif bersifat induktif, artinya, peneliti membiarkan
permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk
interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup
deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara
yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan.**

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian lapangan (field
research). Dimana peneliti akan meneliti tentang Analisis Tasrif Istilahi Kitab
Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz | Karya KH. Harist Alaikum Dimyathi Al-
Tarmasie Dalam Pembelajaran shorof di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa

Timur, kemudian dianalisa dengan menggunakan teori-teori yang ada.

2.Sumber Data
Adapun metode yang digunakan dalam penggalian informasi dan data
disesuaikan dengan tujuan yang ingin didapatkan dalam penelitian ini. Data dalam

penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian

M. Djunaidi Ghoni & Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar
Ruzz media.2012), him. 89.
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primer diperoleh para peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitan.*? Yaitu kitab
Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz I, keluarga dari pengarang kitab Durusu at-Tasrif
al-Tarmasi, guru pengampu mapel shorof pondok pesantren Tremas, pacitan Jawa

Timur,dan santri kelas mumtaz |.
b. Sumber Data Skunder

Sumber data skunder dari penelitian ini didapat dari beberapa dokumen
kajian kitab shorof, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari penelitiannya,
adapun sumber data skunder berupa buku-buku, artikel, koran, majalah, dan
semua yang mendukung dan memiliki keterkaitan dengan penulisan penelitian

ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan dan perasaan. Metode observasi merupakan cara yang sangat baik untuk
mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau
ruang, waktu dan keadaan tertentu.*® Inti dari observasi adalah adanya perilaku

yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat

?Etta Mamang Sangaji & Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 171.
3Etta,Metodologi, him 171.
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berupa dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat

diukur.*

Metode ini digunakan untuk mengamati proses pembalajaran yang

dilakukan guru kepada mumtaz | Perguruan Islam Pondok Tremas.
b. Wawancara mendalam (indept interview)

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam
kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, dimana
keduanya berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing.
Hanya saja wawancara mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu

yang lama bersama informan dilokasi penelitian.'®

Metode ini digunakan untuk menggali informasi mendalam dalam
pencarian data-data penelitian, dengan mewawancarai putra dari pengarang kitab

tersebut, guru mumtaz | Perguruan Islam Pondok Tremas.
c. Dokumentasi

Cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis yang berhubungan

dengan masalah penelitian. Jenis data penelitianya antara lain bisa berupa: faktur,

Y“Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif(Jakarta: Salemba Humanika,
2012), him. 133-134.
>Etta,Metodologi, him. 177.



18

jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat, memo, atau dalam bentuk laporan

program.®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan dokumentasi di objek
penelitian. Yang akan diambil dalam penelitian ini adalah gambaran umum

Pondok Tremas dan kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi.

4. Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif
menurut Miles dan Huberman terdiri atas empat tahapan yang harus dilakukan.

Tahapan ini antara lain sebagai berikut:
a. pengumpulan data

Proses pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian, pada saat
penelitian, dan bahkan diakhir penelitian. ldealnya, proses pengumpulan data
sudah dilakukan ketika penelitian masih berupa konsep atau draft. Intinya adalah
proses pengumpulan data kualitatif tidak memiliki segmen atau waktu tersendiri,
melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan proses pengumpulan data dapat

dilakukan.
b. Reduksi data

Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman
segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (sript) yang akan

dianalisis. Hasil dari rekaman wawancara akan diformat menjadi bentuk verbatim

1°Etta,Metodologi, him. 176.
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wawancara. Hasil observasi dan temuan lapangan diformat menjadi tabel hasil
observasi disesuakan dengan metode observasi yang digunakan. Hasil studi

dokumentasi diformat menjadi skrip analisis dokumen.

c. Display data

Setelah semua data telah diformat berdasarkan instrumen pengumpulan
data dan telah berbentuk tulisan (script), langkah selanjutnya adalah melakukan
display data. Secara urutan akan terdapat tiga tahapan dalam display data, yaitu
katagori tema. Subkatagori tema, dan proses pengkodean, ketiga tahapan tersebut

saling terkait satu sama lain

d. Kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan/verifikasi merupakan tahap terakhir dalam rangkaian analisis
data kualitatif model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
(1984). Sebenarnya, hampir semua teknik analisis data kualitatif maupun
kuantitatif selalu diakhiri dengan kesimpulan, tetapi yang membedakan adalah
analisis data kualitatif kesimpulanya menjurus kepada jawaban dari pertanyaan
yang diajukan sebelumnya dan mengungkap “what” dan “how” dari temuan
penelitian tersebut. Kesimpulan dalam rangkaian analisis data kualitatif ini secara
esensial berisis tentang uraian dari seluruh subkatagorisasi tema yang tercantum
pada tabel katagorisasi dan pengkodean yang sudah terselesaikan disertai dengan

guote verbatim wawancara.
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Untuk lebih jelasnya, dalam analisis data penelitian ini dapat dilihat
bagan sebgai berikut:'’

Pengumpulan
data

[ Reduksi data J :: [ Display data J

Kesimpulan/
verifikasi

YHaris,Penelitian Kualitatif, him. 164-179.



21

G. Sistematika Penulisan
Bab pertama Merupakan bab Pendahuluan yang diawali dari Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua Kajian teori tentang ilmu shorof, tasrif istilahi, metode dan
evaluasi pembelajaran shorof.

Bab ketiga Pembahasan yang berisi tentang Tasrif Istilahi Kitab Durusu
at-Tasrif al-Tarmasi Juz | Dalam Pembelajaran Shorof Di Pondok Pesantren
Tremas, Pacitan, Jawa Timur. yang meliputi: gambaran umum Perguruan Islam
Pondok Tremas, Tasrif Istilahi kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz | karya KH
Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasie, dan pembelajaran shorof menggunakan
kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi Juz | karya KH Harist Alaikum Dimyathi Al-
Tarmasie di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa Timur.

Bab keempat Analisis Tasrif Istilahi Kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi
Juz | Dalam Pembelajaran Shorof Di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan, Jawa
Timur. Yang meliputi: analisis terhadap Tasrif Istilahi kitab Durusu at-Tasrif al-
Tarmasi karya K.H Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasie, dan analisis
pembelajaran shorof menggunakan kitab Durusu at-Tasrif al-Tarmasi” karya KH
Harist Alaikum Dimyathi Al-Tarmasie di Pondok Pesantren Tremas, Pacitan,

Jawa Timur

Bab kelima Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan skripsi yang berjudul : Analisis Tasrif Istilahi Kitab
Durusu At-Tasrif Al-Tarmasi Juz | Karya K.H Harist Alaikum Dimyathi At
Tarmasi Dalam Pembelajaran Shorof Di Pondok Tremas, Pacitan, Jawa

Timur dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tasrif Istilahi Kitab Durus at-Tashrif at-Tarmasi karya KH. Harist
Alaikum Dimyathi hanya menggunakan delapan bentuk (sighat) dari
keseluruhan tiga belas bentuk (sighat) tasrifan istilahi di dalam Kitab
shorof pada umumnya , Tasrif Istilahi Kitab Durus at-Tashrif at-Tarmasi
tidak menyertakan Isim Mashdar Mim, Isim Dlomir, Isim Isyaroh, Fi’il
Nahi, Isim Alat. Hal lain yang berbeda di dalam kitab ini adalah
penempatan fi’il Amar. Jika pada kitab al-Amtsilah at-Tashrifiyyah fi’il
amar bertempat pada urutan kesembilan, maka kalau di dalam kitab Durus

at-Tashrif at-Tarmasi bertempat pada urutan ketiga.

Pada bagian ini, dapat di simpulkan bahwa kitab Durus al-Tashrif at-
Tarmasi lebih sistematis dan berpotensi mempercepat santri dalam

menyerap materi-materi istigag kalimat bahasa arab

128
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2. Pembelajaran ilmu shorof di Pondok Tremas, tidak menggunakan silabus
sebagai acuan pembelajaran, akan tetapi murni kreatifitas dari pengajar
sendiri yang menentukan metode dan sistem pengajaran mata pelajaran

ilmu shorof.

Adapun untuk implementasi program belajar mengajar terhadap para
siswa. Guru pengajar ilmu shorof di Pondok Tremas menggunakan tiga

metode pembelajaran yaitu:

a. Metode Setoran
Metode setoran adalah metode menghafalkan tashrifan

untuk kemudian di setorkan kepada guru pengampu.

b. Metode Menulis
Metode menulis adalah metode lain yang di tekankan oleh
pengajar terhadap santri setelah metode setoran, metode ini di
gunakan agar santri tidak hanya hafal wazan dan mauzunya
saja, akan tetapi dengan metode ini santri di tuntut untuk bisa
menulis wazan dan mauzun yang tercantum dalam kitab Durus

at-Tashrif at-Tarmasi.

c. Metode Praktek Analisis Lafadz
Metode ini merupakan metode lanjutan dari keuda metode

sebelumnya, atau bahkan metode pengaplikasian dari
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pemahaman tentang perubahan kalimat pada metode menulis

dan setoran.

3. Evaluasi pembelajaran yang di gunakan di Pondok Tremas masih
menggunakan catur wulan, yang mana di kalangan Pondok Pesantren
khususnya di Pondok Tremas di sebut Imtihan. Adapun dalam satu tahun
Imtihan di Pondok Tremas di laksanakan 3 kali. Dalam mata pelajaran
shorof khususnya, Imtihan dibagi menjadi dua bentuk, Imtihan tahriri (ujian
tulisn) dan imtihan syafahi (ujian lisan) yang mana bertujuan agar santri bisa
membaca Kkitab kuning dengan baik dan bisa mengaplikasikan ilmu sharaf
dengan benar. Para santri diwajibkan berada di dalam kelas, 5 menit
sebelum imtihan berlangsung. tiap materi yang diujikan diberi alokasi waktu

selama 30 menit

B. Saran
1. Kepada Ustadz

a. Sebaiknya ustadz selalu memberikan motivasi yang bisa mendorong
santri agar lebih senang untuk belajar bahasa arab (Kitab Kuning),
sehingga kesan para santri bahwa belajar nahwu sharaf itu sulit, sedikit-
sedikit mulai hilang.

b. Sebaiknya para ustadz menggunakan metode pembelajaran yang lebih
tepat dan bervariasi untuk menyampaikan materi pembelajaran ilmu
shorof, yang mana dengan metode tersebut santri menjadi lebih mudah

untuk memahami materi yang disampaikan dan tidak mudah jenuh.
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2. Kepada Santri

a. Sebaiknya setiap santri menyadari akan pentingnya belajar Bahasa
Arab (Kitab Kuning), sehingga mereka juga akan menyadari akan
pentingnya belajar Ilmu Shorof.

b. Diharapkan setiap santri belajar lebih rajin, beresama teman maupun
sendiri.

C. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini
masih banyak sekali kekurangannya meskipun penulis sudah berusaha

semaksimal mungkin.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi yang sederhana ini dapat
bermanfaat bagi diri penulis khususnya, dan bagi para pembaca umumnya.
Dan dengan hati yang terbuka kepada semua pihak penulis senantiasa
berharap kritik dan saran yang sifatnya membangun demi kesempurnaan

skripsi ini.
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